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Abstract 

This pilot survey examines perceptions of Islamic financing product 

innovation and intention to access Islamic banking among residents of 

Meureubo Village, West Aceh, Indonesia. A cross-sectional descriptive-

exploratory design was used. A five-point Likert questionnaire was 

administered to 20 respondents (10-24 June 2025) who were users or 

prospective users of Islamic financing. Constructs covered perceived process 

ease, variety of contracts/schemes, need-fit, value-fit, self-reported contract 

understanding, socialization/information exposure, and intention. Results 

indicate positive perceptions: all respondents agreed that the products are easy 

to understand and fit needs and Islamic values. Intention was high; 90% 

reported that innovation increases their interest in using Islamic banking. 

However, 70% identified limited outreach/socialization as a barrier, and 30% 

were neutral about simpler application procedures. The findings suggest that 

product innovation should be accompanied by communication innovation—

contract literacy, community-based outreach, and simulations—to translate 

interest into actual access. As a pilot, results map priority indicators for larger 

studies. 
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Abstract 

Penelitian ini menelaah persepsi inovasi produk pembiayaan syariah dan minat 

masyarakat mengakses bank syariah melalui studi survei pendahuluan di Desa 

Meureubo, Aceh Barat. Desain yang digunakan ialah survei deskriptif-

eksploratif potong lintang. Kuesioner Likert (1-5) disebarkan kepada 20 

responden (10-24 Juni 2025) yang merupakan pengguna/calon pengguna 

pembiayaan syariah. Hasil memperlihatkan persepsi inovasi relatif positif: 

seluruh responden menyatakan produk mudah dipahami serta sesuai kebutuhan 

(need-fit) dan prinsip Islam (value-fit). Minat juga tinggi; 90% responden 

menyatakan inovasi meningkatkan ketertarikan menggunakan layanan bank 

syariah. Meski demikian, 70% responden menilai kurangnya sosialisasi 

sebagai hambatan, dan 30% bersikap netral terhadap klaim prosedur pengajuan 

lebih sederhana. Temuan ini menegaskan bahwa inovasi produk perlu disertai 

inovasi komunikasi—literasi akad, sosialisasi komunitas, dan transparansi 

skema—agar minat lebih mudah terkonversi menjadi akses pembiayaan. 

Sebagian besar responden juga menyatakan mengetahui adanya variasi produk 

pembiayaan syariah. Studi ini bersifat pilot sehingga temuan dibaca sebagai 

pemetaan indikator prioritas untuk riset lanjutan bersampel lebih besar. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dua dekade terakhir, perbankan syariah diposisikan bukan sekadar “alternatif 

religius”, melainkan bagian dari infrastruktur ekonomi yang dapat memperluas akses 

pembiayaan dan mendorong aktivitas produktif, terutama ketika lembaga keuangan mampu 

merancang produk yang relevan bagi kebutuhan masyarakat luas. Literatur ekonomi 

menunjukkan bahwa perkembangan perbankan syariah dapat berkaitan dengan kinerja 

pertumbuhan ekonomi melalui fungsi intermediasi yang lebih dekat pada sektor riil, meski 

dampaknya sangat bergantung pada kualitas institusi dan desain kebijakan. Karena itu, agenda 

penguatan bank syariah di tingkat akar rumput menuntut inovasi pembiayaan yang tidak 

berhenti pada penambahan “varian akad”, tetapi juga menyentuh aspek aksesibilitas—

kemudahan proses, kejelasan skema, dan kedekatan produk dengan konteks sosial ekonomi 

komunitas. Di Indonesia, inovasi produk perbankan syariah juga dipahami sebagai strategi 

untuk memperluas jangkauan pasar melalui penguatan kepatuhan syariah, stabilitas, dan 

aktivitas inovasi yang berorientasi penerimaan masyarakat (Apriyanti, 2018). 

Namun, inovasi produk tidak otomatis berubah menjadi adopsi. Pada level pengguna, 

keputusan mengakses layanan bank syariah sering bergerak melalui tiga “uji” yang berlapis: 

apakah produk itu dipahami (jelas konsep dan konsekuensinya), dipercaya (aman, selaras nilai, 

dan tidak menimbulkan kekhawatiran tersembunyi), serta dirasa cocok (sesuai kebutuhan dan 

kebiasaan finansial sehari-hari). Studi adopsi layanan perbankan syariah berbasis teori difusi 

inovasi menunjukkan bahwa niat menggunakan layanan banyak dipengaruhi oleh compatibility 

(kesesuaian dengan kebutuhan dan gaya hidup), complexity (kerumitan yang dirasakan), 

observability (keterlihatan manfaat), serta awareness (kesadaran/pengetahuan), sementara 

faktor religiositas dapat menjadi penguat penting dalam konteks masyarakat Muslim. Temuan 

lain juga menegaskan bahwa preferensi terhadap layanan bank syariah dipengaruhi oleh 

persepsi keuntungan, norma sosial, kompatibilitas, serta ketidakpastian yang dirasakan—yang 

pada praktiknya membuat edukasi dan komunikasi produk menjadi bagian dari inovasi itu 

sendiri, bukan sekadar pelengkap pemasaran (Echchabi & Azouzi, 2015; Sudarsono et al., 

2022). 

Kerangka di atas menjadi semakin relevan ketika dibawa ke konteks desa/pedesaan 

seperti Meureubo. Di ruang sosial yang relasinya rapat, arus informasi sering bertumpu pada 

jaringan kepercayaan—keluarga, tetangga, tokoh agama, dan pengalaman kolektif—sehingga 

persepsi atas produk keuangan cenderung dibentuk oleh “cerita yang beredar” sama kuatnya 

dengan brosur resmi. Karena itu, inovasi pembiayaan yang efektif di pedesaan bukan hanya 

soal desain kontrak, melainkan juga soal embedding: keterlekatan produk pada latar sosial, nilai 

yang hidup, dan kebutuhan mikro (misalnya pembiayaan usaha kecil dan kebutuhan musiman). 

Perspektif keterlekatan sosial menegaskan bahwa bank syariah perlu memadukan dimensi 

ekonomi (produk menjawab kebutuhan) dan dimensi sosial (edukasi dan pembentukan perilaku 

finansial yang selaras maslahah), sehingga sosialisasi langsung dan pendampingan literasi akad 

menjadi jalur realistis untuk menjembatani inovasi menuju adopsi yang berkelanjutan 

(Apriyanti, 2018; Hafidz, 2015). 

Inovasi pada layanan pembiayaan syariah dapat dipahami sebagai pembaruan yang 

meningkatkan nilai bagi nasabah melalui desain produk dan proses layanan (Apriyanti, 2018). 

Di pedesaan, inovasi paling terasa ketika prosedur disederhanakan (persyaratan jelas, waktu 
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lebih singkat) dan tersedia varian akad yang fleksibel (Latip et al., 2017). Inovasi juga perlu 

need-fit—skema mengikuti pola pendapatan/biaya lokal—serta value-fit, yakni selaras prinsip 

halal dan keadilan transaksi. Minat (intention) lazim dipakai sebagai prediktor dekat adopsi; 

dalam TPB, minat dibentuk oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan 

(Ajzen, 1991). Secara praktis, persepsi inovasi dan korelasinya dengan minat dapat diperkuat 

atau dilemahkan oleh literasi akad dan sosialisasi (Al Umar & Setyono, 2023; Sudarsono et al., 

2022). 

Riset adopsi layanan/perbankan syariah masih didominasi konteks perkotaan dan 

segmen yang relatif “terjangkau” oleh literasi informasi—misalnya survei pada populasi 

pekerja di Klang Valley, yang menempatkan faktor literasi dan perilaku sebagai penentu niat 

mengadopsi produk keuangan syariah (Zulfaka & Kassim, 2025). Pola ini membuat konteks 

pedesaan, dengan jejaring sosial yang lebih rapat, kanal informasi terbatas, serta dinamika 

kepercayaan yang lebih personal, sering kurang terwakili, padahal penelitian mikro seperti 

adopsi mikrofinans syariah di Indonesia justru menegaskan pentingnya awareness dan peran 

figur tepercaya (termasuk pemuka agama) dalam membentuk sikap dan niat (Purwanto et al., 

2022). Di level mikro, ada celah konseptual yang perlu dipetakan: persepsi “produk mudah dan 

sesuai” dapat hidup berdampingan dengan “tidak paham akad/ketentuan kontrak,” karena 

pemahaman atas klausul kontrak standar tidak selalu sejalan dengan rasa setuju menggunakan 

produk (Yusoff & Oseni, 2025). Karena itu, studi survei pendahuluan di Desa Meureubo 

menjadi urgen untuk menunjukkan di titik mana inovasi (kemudahan/variasi skema) benar-

benar diterjemahkan menjadi niat, dan di titik mana literasi akad serta sosialisasi menjadi 

penguat atau justru bottleneck (Sudarsono et al., 2022).  

Berdasarkan latar dan celah riset tersebut, penelitian ini mengajukan tiga pertanyaan 

utama: (1) bagaimana persepsi responden terhadap inovasi produk pembiayaan syariah, 

meliputi kemudahan proses, variasi akad, kesesuaian dengan kebutuhan ekonomi lokal (need-

fit), serta keselarasan nilai Islam (value-fit), di Desa Meureubo; (2) bagaimana tingkat minat 

(intention) responden untuk mengakses pembiayaan bank syariah; dan (3) aspek persepsi apa 

yang paling berasosiasi dengan minat tersebut, khususnya ketika dipertimbangkan bersama 

literasi akad dan intensitas sosialisasi. Sejalan dengan itu, tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan persepsi dan minat responden serta memetakan keterkaitan keduanya sebagai 

dasar rekomendasi dan riset lanjutan. 

Kebaruan artikel ini terletak pada posisinya sebagai studi survei pendahuluan (pilot) di 

konteks pedesaan, ruang yang relatif kurang terliput dalam kajian adopsi pembiayaan syariah, 

dengan fokus simultan pada tiga simpul yang sering dipisahkan: persepsi inovasi produk 

(kemudahan, fleksibilitas skema, need-fit dan value-fit), minat mengakses pembiayaan bank 

syariah, serta hambatan yang bersifat “hulu” berupa literasi akad dan intensitas sosialisasi. 

Secara teoretis, studi ini memperkaya pembacaan tentang bagaimana inovasi dipersepsi 

sebelum menjadi keputusan, sementara secara praktis ia menawarkan peta indikator prioritas 

bagi bank syariah untuk merancang inovasi yang tidak hanya tepat desain, tetapi juga efektif 

dikomunikasikan di tingkat komunitas. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan desain survei deskriptif-eksploratif dengan pendekatan 

kuantitatif sederhana dan bersifat potong lintang (cross-sectional), yaitu pengukuran variabel 

paparan/persepsi dan luaran/minat dilakukan pada waktu yang sama sehingga temuan utamanya 

bersifat pemetaan dan asosiasi, bukan penarikan hubungan sebab-akibat (Setia, 2016). Sejalan 

dengan tujuan pemetaan indikator di konteks pedesaan, studi ini diposisikan sebagai studi 

pendahuluan (pilot study) untuk menguji kelayakan prosedur, ketepatan instrumen, dan 

kejelasan konstruk sebelum riset lanjutan dengan sampel lebih besar dilakukan, sebagaimana 

direkomendasikan dalam literatur metodologi pilot (Thabane et al., 2010; Kistin & Silverstein, 

2015). 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Meureubo, Kabupaten Aceh Barat sebagai lokasi 

utama pengambilan data, dengan objek kajian pada persepsi masyarakat terhadap produk 

pembiayaan syariah yang mereka kenal atau gunakan melalui layanan bank syariah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden selama 10-24 

Juni 2025, sehingga seluruh variabel (persepsi inovasi, minat, serta indikator literasi/sosialisasi) 

dipotret pada satu rentang waktu yang sama sesuai karakter survei potong lintang.  

Penelitian ini menggunakan desain survei deskriptif-eksploratif dengan pendekatan 

kuantitatif sederhana dan rancangan potong lintang (cross-sectional), yaitu pengukuran 

variabel dilakukan pada satu periode pengambilan data untuk memetakan kecenderungan 

persepsi dan minat responden pada saat yang sama. Desain potong lintang relevan untuk studi 

pemetaan awal karena mampu menggambarkan pola distribusi jawaban responden tanpa 

menuntut pembuktian kausalitas (Setia, 2016). Studi ini juga diposisikan sebagai studi 

pendahuluan, sehingga orientasinya terutama pada kelayakan instrumen, keterjangkauan 

responden, serta identifikasi isu kunci (misalnya literasi akad dan sosialisasi) yang perlu 

diperdalam pada riset lanjutan, bukan pada generalisasi populasi secara luas (Thabane et al., 

2010). 

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup berbasis skala Likert 1-5 (1 = sangat 

tidak setuju sampai 5 = sangat setuju) untuk mengukur persepsi responden terhadap inovasi 

produk pembiayaan syariah serta minat (intention) mengakses layanan pembiayaan bank 

syariah. Data responden pada penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner, sehingga analisis 

diarahkan pada pemetaan kecenderungan jawaban dan keterkaitan antar-konstruk pada satu 

waktu pengukuran (Sullivan & Artino, 2013; Norman, 2010). Butir pertanyaan dikelompokkan 

menjadi tujuh konstruk: (1) persepsi kemudahan proses, (2) persepsi variasi akad/skema, (3) 

kesesuaian kebutuhan (need-fit), (4) kesesuaian nilai Islam (value-fit), (5) pemahaman akad 

(self-reported), (6) sosialisasi/informasi, dan (7) minat mengakses. Untuk keperluan analisis, 

setiap konstruk dibentuk sebagai skor komposit dengan menghitung rata-rata skor item dalam 

konstruk tersebut; pendekatan summated/composite score lazim digunakan ketika konstruk 

diukur melalui beberapa item yang merepresentasikan dimensi yang sama (Carifio, 2008; 

Sullivan & Artino, 2013). Konsistensi internal konstruk (bila jumlah item memadai) dapat 

dilaporkan menggunakan koefisien Cronbach’s alpha sebagai informasi reliabilitas pengukuran 

(Cronbach, 1951). 
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Tabel 1. Definisi Operasional Konstruk Penelitian dan Skala Pengukuran 

Konstruk Definisi operasional Skala Arah interpretasi 

Persepsi kemudahan 

proses 

Penilaian responden tentang kemudahan, 

kejelasan, dan kecepatan prosedur pembiayaan 

syariah yang ditawarkan bank. 

Likert 

1-5 

Skor lebih tinggi = 

persepsi kemudahan lebih 

kuat 

Persepsi variasi 

akad/skema 

Penilaian responden bahwa pilihan akad dan 

skema pembiayaan syariah dirasa memadai 

serta memberi fleksibilitas sesuai kondisi 

responden. 

Likert 

1-5 

Skor lebih tinggi = 

persepsi 

variasi/fleksibilitas lebih 

kuat 

Kesesuaian kebutuhan 

(need-fit) 

Persepsi responden bahwa skema pembiayaan 

sesuai dengan kebutuhan ekonomi lokal/rumah 

tangga/usaha (mis. tujuan penggunaan, tenor, 

cicilan). 

Likert 

1-5 

Skor lebih tinggi = 

kesesuaian kebutuhan 

lebih tinggi 

Kesesuaian nilai Islam 

(value-fit) 

Persepsi responden bahwa pembiayaan selaras 

dengan prinsip Islam (kehalalan transaksi, 

keadilan, menghindari riba/gharar menurut 

pemahaman responden). 

Likert 

1-5 

Skor lebih tinggi = 

keselarasan nilai Islam 

lebih tinggi 

Pemahaman akad Persepsi diri responden mengenai tingkat 

memahami akad, ketentuan, dan konsekuensi 

kontrak pembiayaan syariah. 

Likert 

1-5 

Skor lebih tinggi = 

pemahaman akad lebih 

baik 

Sosialisasi/informasi Persepsi responden tentang intensitas dan 

kualitas informasi/edukasi yang diterima 

terkait produk pembiayaan syariah dan 

akadnya. 

Likert 

1-5 

Skor lebih tinggi = 

sosialisasi/informasi lebih 

kuat 

Minat mengakses 

(intention) 

Kecenderungan niat responden untuk 

menggunakan/mengajukan pembiayaan 

syariah pada bank syariah dalam waktu dekat 

atau ketika membutuhkan. 

Likert 

1-5 

Skor lebih tinggi = minat 

mengakses lebih tinggi 

 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang 

memenuhi kriteria, disertai penjelasan tujuan penelitian, sifat partisipasi yang sukarela, serta 

permintaan persetujuan setelah mendapat penjelasan (informed consent); identitas responden 

tidak dicantumkan untuk menjaga anonimitas dan kerahasiaan, sejalan dengan perhatian etika 

yang lazim pada riset survei (Buchanan & Hvizdak, 2009). Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis secara kuantitatif sederhana dengan statistik deskriptif (frekuensi, persentase, mean, 

dan simpangan baku) untuk memetakan kecenderungan jawaban pada skala Likert (Sullivan & 

Artino, 2013). Jika suatu konstruk diukur oleh ≥3 item, konsistensi internalnya dapat dilaporkan 

menggunakan Cronbach’s alpha sebagai indikator reliabilitas (Cronbach, 1951). Untuk menguji 

keterkaitan antara persepsi inovasi (mis. kemudahan, variasi akad, need-fit, value-fit) dan minat 

mengakses, digunakan korelasi Spearman yang sesuai untuk data bertingkat/ordinal dan 

hubungan monotonic (Hauke & Kossowski, 2011). Apabila tersedia data demografis, analisis 

tambahan dapat berupa crosstab atau perbandingan dua kelompok menggunakan Mann-

Whitney U, dengan catatan interpretasi berhati-hati karena ukuran sampel kecil dan status studi 

pendahuluan (Nachar, 2008). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

a. Profil Responden 

Berdasarkan catatan lapangan, responden survei berjumlah 20 orang dari masyarakat 

Desa Meureubo yang disebut sebagai pengguna layanan Bank Syariah Indonesia (BSI), dengan 
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pengumpulan kuesioner dilakukan pada 10–24 Juni 2025. Secara demografis, rentang usia 

responden adalah 20–52 tahun (rerata 27,1; median 22), dengan konsentrasi terbesar pada 

kelompok usia 20–24 tahun (14 orang/70%). Komposisi pekerjaan menunjukkan dominasi 

mahasiswa (10 orang/50%), disusul wiraswasta (3 orang/15%), PNS (2 orang/10%), tenaga 

honor (2 orang/10%), serta masing-masing 1 orang (5%) sebagai ibu rumah tangga, petani, dan 

karyawan toko, sehingga profil sampel cenderung berat pada usia muda dan status mahasiswa, 

yang penting dicatat sebagai konteks interpretasi hasil. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Ringkasan 

Usia (tahun) Rentang 20-52; rerata 27,1; median 22 

Kelompok usia 20–24: 14 (70%); 25–34: 2 (10%); 35–44: 1 (5%); ≥45: 3 (15%) 

Pekerjaan Mahasiswa: 10 (50%); Wiraswasta: 3 (15%); PNS: 2 (10%); Honor: 2 

(10%); Ibu rumah tangga: 1 (5%); Petani: 1 (5%); Karyawan toko: 1 (5%) 

Pengalaman/konteks 

layanan 

Responden berasal dari masyarakat yang menggunakan BSI (sesuai 

catatan lapangan) 

 

b.  Gambaran persepsi inovasi pembiayaan syariah 

Secara umum, persepsi responden terhadap inovasi pembiayaan syariah menunjukkan 

kecenderungan positif. Mayoritas responden menyatakan mengetahui bahwa bank syariah 

menawarkan berbagai produk pembiayaan (85% setuju/sangat setuju), dan 90% responden juga 

menyatakan bahwa inovasi produk pembiayaan syariah membuat mereka lebih tertarik 

menggunakan layanan bank syariah (45% sangat setuju; 45% setuju). Temuan ini memberi 

sinyal bahwa “inovasi” dipersepsi bukan hanya sebagai tambahan fitur, melainkan sebagai 

sesuatu yang terkait dengan daya tarik produk pembiayaan—meskipun, sebagai survei 

pendahuluan, temuan ini dibaca sebagai kecenderungan persepsi (bukan klaim kausal). 

Pada aspek kemudahan proses, indikator persepsi juga relatif kuat. Seluruh responden 

menyatakan bahwa produk pembiayaan syariah mudah dipahami dan tidak membingungkan 

(45% sangat setuju; 55% setuju). Namun, ketika masuk ke aspek “kesederhanaan prosedur 

pengajuan”, persetujuan responden tidak setinggi indikator pemahaman: 70% setuju bahwa 

prosedur pengajuan lebih sederhana, sementara 30% memilih netral. Pola ini penting dibaca 

sebagai perbedaan antara “mudah dipahami” (informasi/konsep produk) dan “mudah diakses” 

(pengalaman prosedural), yang pada praktiknya dapat menjadi titik kritis adopsi. 

Pada aspek need-fit dan value-fit, hasilnya paling menonjol. Seluruh responden 

menyatakan inovasi produk pembiayaan syariah sesuai dengan kebutuhan masyarakat (100% 

setuju), dan seluruh responden juga menilai produk pembiayaan syariah sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam (15% sangat setuju; 85% setuju). Preferensi normatif yang beririsan dengan value-

fit juga terlihat ketika 85% responden menyatakan lebih memilih pembiayaan syariah karena 

tidak mengandung riba (15% sangat setuju; 70% setuju). Jika diminta menandai indikator 

prioritas, maka “kesesuaian dengan kebutuhan” dan “kesesuaian prinsip Islam” merupakan 

indikator tertinggi, sedangkan “prosedur pengajuan lebih sederhana” adalah indikator terendah 

karena porsi jawaban netral yang masih cukup besar. 
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Gambar 1. Diagram Persepsi Inovasi 

 
c.  Pemahaman akad dan sosialisasi 

Pada aspek pemahaman (self-reported), responden menunjukkan kecenderungan sangat 

positif. Seluruh responden menyatakan bahwa produk pembiayaan syariah mudah dipahami 

dan tidak membingungkan (45% sangat setuju; 55% setuju). Dukungan terhadap pemahaman 

ini juga tercermin dari pengalaman layanan: 75% responden menilai petugas bank syariah 

ramah dan membantu dalam menjelaskan produk pembiayaan, sementara 25% responden masih 

memilih netral. Secara deskriptif, pola tersebut menunjukkan bahwa penjelasan dari petugas 

sudah cukup membantu bagi mayoritas responden, tetapi kualitas/intensitas penjelasan belum 

dirasakan merata oleh semua responden. 

Sebaliknya, pada dimensi sosialisasi/informasi, indikator hambatan muncul lebih tegas. 

Sebanyak 70% responden menyatakan bahwa kurangnya sosialisasi menjadi hambatan bagi 

masyarakat untuk mengenal produk pembiayaan syariah (15% sangat setuju; 55% setuju), 

sedangkan 30% responden netral. Temuan ini selaras dengan indikator pengetahuan awal: 

meskipun 85% responden menyatakan mengetahui bank syariah menawarkan berbagai produk 

pembiayaan, masih terdapat 15% responden yang netral. Artinya, paparan informasi dasar 

sudah ada, tetapi penyebarannya belum sepenuhnya merata. 

Dua temuan di atas mengisyaratkan titik lemah yang spesifik: pemahaman yang dinilai 

“mudah” pada level umum dapat tetap berjalan beriringan dengan kebutuhan sosialisasi yang 

lebih intensif, terutama untuk memperluas jangkauan pengetahuan dan memastikan konsistensi 

kualitas edukasi di lapangan. Perlu ditegaskan pula bahwa kuesioner ini mengukur pemahaman 

sebagai persepsi diri, bukan sebagai tes pengetahuan teknis (misalnya pemahaman terminologi 

akad secara rinci). Karena itu, simpulan pada subsection ini dibaca sebagai peta awal: layanan 

dinilai mudah dipahami oleh responden, namun keterbatasan sosialisasi masih dipersepsi 

sebagai hambatan penting yang perlu ditangani agar inovasi produk lebih mudah diterjemahkan 

menjadi akses yang nyata. 

d. Minat mengakses pembiayaan bank syariah 

Minat responden untuk mengakses pembiayaan bank syariah tampak relatif tinggi. 

Sebanyak 90% responden menyatakan bahwa inovasi produk pembiayaan syariah membuat 

mereka lebih tertarik menggunakan layanan bank syariah (45% sangat setuju; 45% setuju), 
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sementara 10% responden netral. Temuan ini mengindikasikan bahwa, pada level niat, inovasi 

dipersepsi sebagai faktor pemikat yang memperbesar ketertarikan responden untuk 

mempertimbangkan pembiayaan syariah ketika membutuhkan layanan keuangan. 

Kecenderungan perilaku yang menyertai minat tersebut juga terlihat dari preferensi 

normatif terhadap karakter syariah. Sebanyak 85% responden menyatakan lebih memilih 

pembiayaan syariah karena dianggap tidak mengandung riba (15% sangat setuju; 70% setuju), 

dan 15% responden netral. Selain itu, 100% responden menilai produk pembiayaan syariah 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, yang menguatkan indikasi bahwa minat tidak hanya dipicu 

aspek kemudahan, tetapi juga ditopang oleh kesesuaian nilai (value-fit) yang relevan dalam 

konteks keputusan finansial masyarakat. 

 

Gambar 2. Distribusi Respon Terkait Minat Mengakses Pembiayaan Bank Syariah 

 
e. Keterkaitan persepsi inovasi dengan minat 

Untuk subsection ini, perlu dicatat bahwa data hasil lapangan yang tersedia masih 

berbentuk rekap agregat per-butir (persentase/jumlah respon pada tiap pertanyaan), bukan skor 

per responden. Karena itu, korelasi Spearman antar-konstruk (misalnya kemudahan/need-

fit/value-fit vs minat) tidak dapat dihitung secara statistik dari rekap ini, sebab Spearman 

membutuhkan pasangan skor pada level individu (setiap responden memiliki skor untuk 

konstruk X dan Y pada saat yang sama). Namun demikian, rekap ini tetap bisa dibaca sebagai 

indikasi keterkaitan deskriptif: bagaimana pola persetujuan pada indikator persepsi inovasi 

“bergerak searah” dengan indikator minat. 

Secara pola, indikator persepsi yang paling kuat—need-fit (100% setuju bahwa inovasi 

sesuai kebutuhan) dan value-fit (100% setuju/sangat setuju bahwa sesuai prinsip Islam) —

berjalan beriringan dengan indikator minat yang juga tinggi: 90% responden menyatakan 

inovasi membuat mereka lebih tertarik menggunakan layanan bank syariah dan 85% 

menyatakan tertarik menggunakan produk pembiayaan bank syariah. Dukungan minat ini juga 

tampak dari dimensi keyakinan/kepercayaan, misalnya 80% responden percaya bank syariah 

dapat menjadi mitra keuangan yang baik untuk usaha.  

Sebaliknya, indikator yang relatif “lebih lemah” adalah persepsi prosedur pengajuan 

lebih sederhana (70% setuju; 30% netral) dan hambatan kurangnya sosialisasi (70% 

setuju/sangat setuju)—dua hal yang secara logis dapat menahan konversi minat menjadi 
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tindakan aktual. Dengan demikian, meski korelasi Spearman belum bisa dilaporkan dari format 

data saat ini, pola agregat mengisyaratkan bahwa need-fit dan value-fit adalah “daya dorong” 

utama minat, sedangkan prosedur dan sosialisasi berperan sebagai titik kritis yang perlu 

diperbaiki agar minat lebih mudah bermuara pada akses pembiayaan. 

 

Gambar 3: “Peta Indikator Prioritas: Persepsi Inovasi-Minat-Hambatan 

 
 

2. Pembahasan 

Temuan utama studi pendahuluan ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap inovasi 

pembiayaan syariah cenderung positif, terutama pada dimensi kemudahan pemahaman, need-

fit, dan value-fit. Seluruh responden menyatakan produk pembiayaan syariah mudah dipahami 

dan tidak membingungkan (45% sangat setuju; 55% setuju), dan 100% responden menilai 

inovasi produk pembiayaan syariah sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta sesuai prinsip-

prinsip Islam. Secara substantif, ini penting karena memperlihatkan bahwa inovasi—setidaknya 

pada level persepsi—sudah “berhasil” dalam dua ranah yang sering menjadi prasyarat adopsi 

di pedesaan: kemanfaatan praktis (kebutuhan) dan legitimasi normatif (keselarasan nilai). 

Namun, data juga menegaskan adanya bottleneck yang berpotensi menahan konversi 

persepsi positif menjadi penggunaan yang lebih luas. Walau 70% responden setuju bahwa 

prosedur pengajuan pembiayaan syariah lebih sederhana, masih ada 30% yang netral—sebuah 

sinyal bahwa pengalaman prosedural belum sepenuhnya seragam. Titik lemah lain yang lebih 

tegas adalah sosialisasi/informasi: 70% responden menyatakan kurangnya sosialisasi menjadi 

hambatan bagi masyarakat untuk mengenal produk pembiayaan syariah. Bahkan pada level 

interaksi layanan, 25% responden masih netral terhadap penilaian bahwa petugas bank 

membantu menjelaskan produk, yang mengisyaratkan kebutuhan standar edukasi yang lebih 

konsisten. 

Dalam kerangka “apa artinya”, kombinasi temuan ini memberi tafsir bahwa value-fit 

dan need-fit sudah kuat, tetapi akses informasi dan pengalaman prosedural masih menjadi titik 

kritis. Minat responden sendiri relatif tinggi: 90% menyatakan inovasi produk pembiayaan 
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syariah membuat mereka lebih tertarik menggunakan layanan bank syariah, dan 85% 

menyatakan tertarik menggunakan produk pembiayaan bank syariah. Karena studi ini belum 

menghitung korelasi individual, keterkaitannya dibaca sebagai asosiasi deskriptif: persepsi kuat 

pada kesesuaian kebutuhan dan nilai berjalan searah dengan tingginya minat, sementara 

prosedur dan sosialisasi tampak sebagai “penghambat” yang perlu diperbaiki agar minat lebih 

mudah bermuara pada keputusan aktual. 

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), niat (intention) dipahami sebagai 

“penghubung” paling dekat menuju perilaku, yang dibentuk oleh sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif, dan perceived behavioral control (PBC) (Ajzen, 1991). Jika temuan Anda 

menunjukkan persepsi inovasi cenderung positif (misalnya kemudahan proses dan need-fit), 

maka itu dapat dibaca sebagai pembentuk sikap yang lebih menguntungkan terhadap 

penggunaan pembiayaan syariah. Namun, ketika responden sekaligus melaporkan keterbatasan 

pemahaman akad dan paparan sosialisasi yang minim, maka secara TPB hal ini dapat 

“menahan” niat melalui dua jalur: melemahkan PBC/self-efficacy (rasa mampu memahami–

memilih akad) dan mengurangi dorongan norma subjektif (karena bank tidak cukup hadir dalam 

jaringan sosial-informasi warga), sebagaimana penjelasan TPB bahwa keyakinan kontrol dan 

keyakinan normatif ikut membentuk niat secara sistematis (Bosnjak et al., 2020). 

Dialog dengan riset-riset adopsi layanan keuangan syariah memperkuat pembacaan ini. 

Studi adopsi Islamic microfinance di Indonesia memperlihatkan bahwa konstruk TPB seperti 

attitude dan subjective norm berkorelasi positif dengan intention, dan variabel knowledge 

(pengetahuan) berperan penting dalam membentuk sikap serta niat adopsi (Purwanto et al., 

2022). Pada konteks lain, penelitian adopsi bank syariah menunjukkan bahwa awareness 

(kesadaran/informasi) dan compatibility (kecocokan dengan kebutuhan/tujuan) merupakan 

penentu penting sikap dan, pada akhirnya, niat mengadopsi (Aziz & Afaq, 2018). Ini selaras 

dengan pola “persepsi cocok dan mudah” yang Anda temukan: ketika inovasi dibaca warga 

sebagai kompatibel dengan kebutuhan ekonomi lokal (need-fit), sikap cenderung positif; tetapi 

ketika literasi akad dan sosialisasi rendah, “jembatan” dari sikap ke niat/perilaku menjadi rapuh. 

Temuan Anda juga dapat diperkaya dengan literatur tentang value-fit (kesesuaian nilai 

Islam) sebagai sumber legitimasi dan kenyamanan moral dalam keputusan finansial: religiositas 

dan kesesuaian nilai sering dilaporkan berasosiasi kuat dengan niat menggunakan layanan bank 

syariah (Souiden & Rani, 2015). Bahkan pada adopsi layanan digital bank syariah di Indonesia, 

religiositas dilaporkan sebagai prediktor yang sangat kuat atas intention, disertai pentingnya 

awareness (Sudarsono et al., 2022). Dengan demikian, kontribusi teoretik diskusi Anda bisa 

ditegaskan: di konteks pedesaan, inovasi produk pembiayaan tidak cukup diposisikan sebagai 

“fitur”, melainkan perlu dipahami sebagai paket yang mencakup kemudahan (ease), kecocokan 

kebutuhan (need-fit), kecocokan nilai (value-fit), sekaligus kapasitas pemahaman akad + 

intensitas sosialisasi sebagai prasyarat agar niat benar-benar terkonversi menjadi keputusan 

penggunaan. 

“Pemahaman akad” menjadi bottleneck karena akad bukan sekadar label Arab yang 

melekat pada produk, melainkan kerangka yang menentukan apa yang halal–tidak halal 

menurut persepsi nasabah, sekaligus mendefinisikan hak–kewajiban, struktur biaya/margin, 

serta konsekuensi jika terjadi keterlambatan atau perubahan kondisi. Ketika pengetahuan 

tentang akad tidak memadai, keputusan pembiayaan terasa seperti memasuki komitmen jangka 
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panjang dengan informasi yang tidak sepenuhnya “terbaca”, sehingga meningkatkan rasa ragu 

dan persepsi risiko. Dalam bahasa TPB, kondisi ini melemahkan perceived behavioral control 

(rasa mampu membuat keputusan yang benar) dan membuat niat lebih mudah “goyah” 

meskipun sikap awalnya positif. 

Pada konteks pedesaan, hambatan itu sering bersifat sosiolinguistik dan informasional: 

istilah akad (murābaḥah, mushārakah, ijārah, dan seterusnya) dapat terdengar teknis, sementara 

penjelasan yang menjembatani istilah ke situasi sehari-hari belum selalu hadir secara memadai. 

Data lapangan Anda memperlihatkan paradoks yang khas: responden menilai produk 

pembiayaan syariah mudah dipahami (100% setuju/sangat setuju), tetapi pada saat yang sama 

70% menyatakan kurangnya sosialisasi sebagai hambatan mengenal produk, dan 30% masih 

netral tentang kesederhanaan prosedur pengajuan. Ini mengisyaratkan bahwa “mudah 

dipahami” di level umum belum otomatis berarti “paham akad” di level keputusan yang 

menuntut kejelasan kontraktual. 

Literatur juga mendukung logika ini: studi tentang pembiayaan rumah syariah di 

Malaysia menyoroti bahwa dokumen pembiayaan sering berkarakter contract of adhesion dan 

banyak pelanggan memiliki tingkat kesadaran serta pemahaman klausul yang terbatas—sebuah 

indikasi bahwa kompleksitas kontrak dapat menjadi sumber kebingungan dan ketidakpastian 

keputusan (Yusoff & Oseni, 2025). Sejalan dengan itu, penelitian tentang Islamic financial 

literacy menunjukkan bahwa literasi/pengetahuan keuangan syariah berasosiasi dengan niat 

menggunakan layanan bank syariah, sehingga “jembatan literasi” (bahasa sederhana, contoh 

kasus, dan edukasi komunitas) menjadi prasyarat agar inovasi produk benar-benar terkonversi 

menjadi akses pembiayaan (Albaity & Rahman, 2019; Khan & Arif, 2022). 

Implikasi praktis pertama adalah kebutuhan “inovasi komunikasi” yang 

memperlakukan literasi akad sebagai bagian dari desain produk—bukan sekadar pelengkap 

promosi. Walau responden menilai produk pembiayaan syariah mudah dipahami, temuan 

bahwa kurangnya sosialisasi masih dipandang sebagai hambatan (70% setuju/sangat setuju) 

menunjukkan adanya “celah jembatan” antara fitur inovasi dan pemahaman publik. Karena itu, 

bank dapat menyiapkan modul literasi akad berbasis kasus (mis. modal usaha kecil, kebutuhan 

rumah tangga musiman), memakai bahasa lokal yang sederhana, disertai one-page explainer 

tentang hak–kewajiban, alur transaksi, dan risiko agar keputusan nasabah lebih mantap. Secara 

umum, riset tentang Islamic financial literacy juga menekankan bahwa pengayaan pengetahuan 

publik atas produk dan prinsip bank syariah relevan untuk memperkuat intention (Albaity & 

Rahman, 2019). 

Kedua, strategi edukasi perlu bergeser dari model “menunggu nasabah datang” menjadi 

sosialisasi berbasis komunitas. Data Anda memperlihatkan masih ada responden yang netral 

tentang dukungan penjelasan petugas (25%), sehingga kanal edukasi tidak ideal bila hanya 

bergantung pada kontak di kantor cabang. Bank dapat bermitra dengan perangkat desa, masjid, 

kelompok UMKM/pekebun/nelayan, dan arisan untuk sesi singkat yang rutin (mis. 30–45 

menit), sekaligus menyiapkan “agen literasi” lokal (tokoh yang dipercaya) sebagai perantara 

komunikasi. 

Ketiga, untuk mengurangi miskomunikasi dan rasa ragu, bank perlu memperkuat 

transparansi biaya dan simulasi skema: tabel ringkas margin/angsuran, contoh skenario 

perubahan tenor, serta penjelasan konsekuensi keterlambatan yang mudah dipahami. Ini relevan 
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karena masih ada 30% responden netral terkait klaim prosedur pengajuan lebih sederhana—

tanda bahwa pengalaman proses belum seragam. Literatur tata kelola juga menunjukkan bahwa 

transparansi berkaitan dengan kepercayaan nasabah pada bank syariah (Sulistiyo et al., 2020). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, ukuran 

sampel kecil dan desainnya studi pendahuluan (pilot), sehingga temuan lebih tepat dibaca 

sebagai pemetaan awal, bukan generalisasi statistik (Thabane et al., 2010). Kedua, teknik non-

probabilitas (convenience/purposive) membuka peluang bias seleksi dan keterwakilan 

responden yang tidak merata (Stratton, 2021). Ketiga, data bersifat self-reported berbasis skala 

Likert, sehingga rentan terhadap bias sosial (misalnya kecenderungan menjawab “aman/baik”) 

dan belum menguji pemahaman akad secara objektif. 

Agenda riset lanjutan dapat diarahkan pada perluasan sampel dengan strategi sampling 

yang lebih kuat (misalnya stratifikasi usia/pekerjaan), serta pengembangan instrumen agar 

konstruk literasi akad diukur lebih presisi. Secara analitik, studi berikutnya dapat menguji 

hubungan antar-konstruk menggunakan msodel yang lebih komprehensif (misalnya regresi atau 

SEM-PLS untuk sampel moderat), sekaligus melakukan komparasi antar desa atau antar 

instansi penyedia layanan agar faktor konteks (komunitas, kanal sosialisasi, praktik layanan) 

dapat dibedakan secara lebih tajam (Hair et al., 2019). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan tiga hal pokok. Pertama, persepsi responden 

terhadap inovasi pembiayaan syariah cenderung positif: produk dinilai mudah dipahami, sesuai 

kebutuhan masyarakat (need-fit), dan selaras dengan prinsip-prinsip Islam (value-fit). Kedua, 

di balik persepsi positif tersebut, masih tampak titik kritis pada ranah literasi dan komunikasi 

layanan: responden masih menandai keterbatasan prosedural (sebagian netral terhadap 

kesederhanaan prosedur) dan terutama kurangnya sosialisasi sebagai hambatan penting untuk 

mengenal produk pembiayaan syariah. Ketiga, tingkat minat mengakses pembiayaan bank 

syariah relatif tinggi, dan secara deskriptif bergerak searah dengan kuatnya persepsi need-

fit/value-fit, sementara aspek prosedur dan sosialisasi tampak sebagai faktor yang dapat 

menahan konversi minat menjadi akses nyata. Berdasarkan temuan tersebut, rekomendasi yang 

paling konkret adalah: (1) mengembangkan modul literasi akad ringkas berbasis kasus 

kebutuhan desa (modal usaha kecil, kebutuhan rumah tangga musiman) dengan bahasa yang 

sederhana; (2) memperkuat sosialisasi berbasis komunitas melalui kemitraan dengan perangkat 

desa, masjid, dan kelompok ekonomi warga; (3) meningkatkan transparansi biaya dan simulasi 

skema (tabel margin/angsuran dan skenario tenor) untuk mengurangi miskomunikasi; serta (4) 

menstandarkan praktik penjelasan petugas agar kualitas edukasi produk dirasakan lebih merata 

oleh calon nasabah. 
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